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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup bervariasi pada Senin, 12 Oktober 2026. 

Dow Jones naik 195,60 poin atau 0,38% ke 51.850,55, 

sementara S&P 500 turun tipis 0,06% ke 7.807,24 dan 

Nasdaq Composite melemah 0,44% ke 27.245,90. 

Investor bersikap selektif menjelang laporan laba 

bank-bank besar dan CPI September, sementara kenaikan 

harga minyak kembali membayangi prospek inflasi. Brent 

naik 1,84% ke US$ 106,65 per barel dan WTI menguat 

2,06% ke US$ 93,74 setelah muncul keraguan terhadap 

gencatan serangan infrastruktur energi Rusia–Ukraina serta 

risiko eskalasi konflik di Timur Tengah. 

Tidak ada rilis makro utama pada sesi tersebut dan pasar 

obligasi AS tutup karena Columbus Day, tetapi komentar 

Presiden Fed Cleveland Beth Hammack bahwa 

pengetatan tambahan mungkin diperlukan mengingatkan 

pasar bahwa risiko kenaikan suku bunga belum hilang.

Secara sektoral, energi memimpin penguatan sebesar 

1,48%, disusul consumer staples yang naik 1,22%, 

sedangkan teknologi menjadi sektor paling tertekan 
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dengan penurunan 0,90%, diikuti consumer discretionary 

sebesar 0,73%. Kenaikan minyak menopang saham energi, 

sementara kemajuan teknologi memori dari perusahaan 

China, CXMT, memicu kekhawatiran persaingan dan 

tekanan harga pada produsen chip. 

Micron menjadi underperformer big cap yang menonjol 

dengan penurunan 3,88%, diikuti AMD sekitar 2,3%, 

Broadcom 1,9%, dan Nvidia 1,3%. 

Sebaliknya, Meta menguat 3,4% setelah memperkenalkan 

model AI Muse Wonder, sementara Salesforce naik sekitar 

2% setelah Bank of America menaikkan rekomendasinya 

dari underperform menjadi buy. 

Perbedaan kinerja ini menunjukkan investor tidak 

meninggalkan tema AI secara keseluruhan, tetapi semakin 

membedakan perusahaan yang memiliki katalis bisnis 

konkret dari kelompok yang menghadapi risiko persaingan 

lebih besar.



135.22 141.72

- -

Saham COP berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah bertahan di 
atas support 135,22 dan mendekati resistance 138,05. Entry 138,05 saat 
breakout dengan volume menguat. TP 141,68. Stop loss 135,22. MACD bullish 
dengan garis MACD di atas signal line dan histogram hijau, didukung volume 
yang meningkat pada dorongan kenaikan. 

Entry Level :
138.05

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



72.32 77.00

- -

Saham WMB berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah bertahan di 
atas support 72,32 dan mendekati resistance 74,35. Entry 74,35 saat 
breakout dengan volume menguat. TP 76,98. Stop loss 72,32. MACD bullish 
dengan garis MACD di atas signal line dan histogram hijau, didukung volume 
yang meningkat pada dorongan kenaikan. 

Entry Level :
74.37

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




